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ABSTRAK

Perkembangan teknologi yang pesat khususnya di lingkungan birokrat dewasa ini
mendorong Instansi atau organisasi untuk mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk
menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Tanggung jawab terhadap pimpinan
merupakan suatu tantangan yang harus dihadapi oleh setiap Instansi dimana instansi harus
mempersiapkan strategi yang kuat agar dapat mengemban amanah dari para pembuat
kebijakan maupun stakeholder agar dapat memberikan pelayanan yang baik dan tepat
sasaran kepada masyarakat melalui penentuan visi dan misi yang jelas serta bekerja
dengan lebih efisien, efektif dan produktif. Dalam hal ini produktif menyangkut masalah
sikap pegawai dalam upaya menghasilkan keluaran dan ini tidak akan lepas dari
semangat dan kegairahan pegawai untuk mendapatkan produktivitas yang lebih tinggi lagi
dari Instansi tersebut. Apabila terjadi penurunan produktivitas, maka hal tersebut merupakan
indikasi dari rendahnya semangat dan kegairahan kerja sehingga dapat dikatakan tinggi
rendahnya produktivitas tergantung dari tinggi rendahnya semangat dan kegairahan pegawai.
Semangat kerja pegawai akan lebih meningkat manakala Instansi selalu memotivasi pegawai
untuk berprestasi dan tidak menutup kemungkinan Instansi akan memberikan penghargaan
pada pegawai yang berprestasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh (i) motivasi kerja terhadap produktivitas
kerja; (ii) disiplin kerja terhadap produktivitas kerja; dan (iii) motivasi kerja dan disiplin kerja
terhadap produktivitas kerja. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kausalitas yang
diarahkan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel. Penelitian ini
dilaksanakan di Bappeda Provinsi Sulawesi Barat. Populasi penelitian ini adalah seluruh
pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 62 responden. Populasi tersebut sekaligus menjadi
sampel (sensus sampling). Penelitian ini menggunakan metode survey dalam pengumpulan
data.Teknik analisis yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, dan
analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja, (ii) disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja, dan (iii) motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja. Seluruh hipotesis penelitian dinyatakan diterima, hal ini
menandakan bahwa peningkatan variable motivasi kerja dan disiplin kerja dapat
meningkatkan produktivitas kerja.

Kata kunci : Motivasi kerja, disiplin kerja, produktivitas kerja, dan manajemen sumberdaya
manusia.
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ABSTRACT

At the present time, the development of technology in bureaucrat area make institution
maximize the source it has, to face various challenge. The responsibility on leader is
challenge to face where the institution should prepare strong strategy to be able to do
mandate from policymaker to give good service for society through clear vision and mission,
and to be able to work more effective, efficient, and productive. When the productivity goes
down, indicates that the passion of working is low. It can be said that the low and high
productivity depends on spirit and passion of employee. The spirit of working will increase if
the institusion always gives motivation and sometime gives reward for the employee who has
good achievement.

This research aimed to test the influence of working motivation and discipline toward
productivity of working, and to test whether both had influence simultaneously toward
productivity of working. This was causality research that explain the causality of variable.
This research was conducted at Bappeda in West Sulawesi Province. The population was all
the employee of this institution, and this research used cencus sampling. The collecting data
used survey method. And the analysis used validity test, realibility test, descriptive analysis,
and multiple linier regression analysis.

The result of this research showed that 1) motivation has positive influence and significant
toward productivity of working , 2) discipline has positive influence and significant toward
productivity of working. , 3) both variables had positive influence and significant toward
productivity of working simultaneously. Whole hypothesis was accepted, it indicated that the
increase of variables of motivation and discipline were able to increase the productivity of
working.

Keywords: Motivation, Discipline, Productivity of Working
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Provinsi Sulawesi Barat
4.1.1. Sejarah Provinsi Sulawesi Barat

Provinsi Sulawesi Barat dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 26
Tahun 2004 dan diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri atas nama Presiden Republik
Indonesia tanggal 16 Oktober 2004. Provinsi Sulawesi Barat ini merupakan pemekaran

dari Provinsi Sulawesi Selatan, sesuai aspirasi masyarakat yang dituangkan dalam :

1. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 20
Tahun 2002 tanggal 18 September 2002,

2. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Majene Nomor 10 tahun
2000 tanggal 10 Maret 2000,

3. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Polewali Mamasa Nomor
12/KPTS/DPRD/VI1/2000 Tahun 2000 tanggal 19 Juni 2000,

4. Keputusan Dewan Perwakilan Daerah Kabupaten
Mamuju Nomor 42/KPTS/DPRD/2000 Tahun 2000 tanggal 6 Oktober 2000,

5. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Mamasa Nomor :
26/KPTS/DPRD- Mamasa/2003 tanggal 27 Desember 2003,

6. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Mamuju Utara Nomor :

IST/KPTS/DPRD-MAMUJU UTARA/2004 tanggal 23 Agustus 2004.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2004 ini pula, dibentuk Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sulawesi Barat yang merupakan lembaga
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Perwakilan Rakyat Daerah dan berkedudukan sebagai unsur penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah. Pengisian anggota DPRD Provinsi Sulawesi Barat tersebut
didasari dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 161.56-1028 Tahun 2005
tanggal 25 November 2005, dan telah diambil sumpah/janjinya pada tanggal 7
Desember 2005. Dengan selesainya pengisian anggota DPRD Provinsi Sulawesi Barat
dan Pemilihan Pimpinan DPRD tersebut merupakan tonggak sejarah baru bagi provinsi
ini karena telah mempunyai lembaga perwakilan rakyat yang permanen, utuh dan
representatif, yang nantinya diharapkan dapat menjadi penyalur aspirasi rakyat, menjadi

mitra sejajar pemerintah daerah.
4.1.2. Kondisi Geografis Daerah
Letak geografis Provinsi Sulawesi Barat sangat strategis karena:

a) Berada pada sekitar garis khatulistiwa, terletak antara 0o 45'59" Lintang Selatan,
030 34'0" Lintang Selatan, serta 1180 48'59"Bujur Timur hingga 1190 55'06"Bujur
Timur.

b) Memiliki Laut sepanjang Selat Makassar yang merupakan lintas pelayaran
Internasional.

¢) Berada pada titk tengah dalam hubungannya dengan Provinsi Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tengah dan Provinsi Kalimantan Timur.

d) Luas Wilayah daratan Provinsi Sulawesi Barat adalah 16.787,18 Km2
Provinsi Sulawesi Barat memliki batas administrasi daerah antara lain:

a) Di bagian Barat berbatasan dengan Kabupaten Paser Propinsi Kalimantan Timur

b) Di bagian Utara berbatasan dengan Kabupaten Donggala Propinsi Sulawesi Tengah
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c¢) Di bagian Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pinrang Propinsi Sulawesi Selatan

d) Di bagian Timur berbatasan dengan Kab. Tana Toraja dan Luwu Utara Propinsi

Sulawesi Selatan

Kabupaten, Luas, Jarak ke Ibukota Provinsi:

a) Majene 879,77 Km2, Jarak 143 Km, Persentase 5,18
b) Polman 2.090,05 Km2, Jarak 199 Km, Persentase 12,30

¢) Mamasa 2.843,85 Km2, Jarak 292 Km, Persentase 16,74

d) Mamuju 8.221,81 Km2, Jarak 0, Persentase 48,39

e) Mamuju Utara 276 Km2, Jarak 276 Km, Persentase 17,39

4.2. Karakteristik Responden

Penyebaran kuesioner penelitian sebanyak 62 kuesioner yang dibagikan kepada

responden. Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari jenis kelamin, usia,

pendidikan terakhir, dan masa kerja. Data tersebut dianalisis berdasarkan karakteristik

responden sebagai berikut.

Rekapitulasi Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Total Persentase
Laki-Laki 38 61,29
Wanita 24 38,71

Total 62 100
Usia
<30 tahun 17 27,42
> 31 tahun 45 72,58
Total 62 100
Pendidian Terakhir
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Jenis Kelamin Total Persentase

Diploma 12 19,35

Sarjana 44 70,97

Magister 6 9,68
Total 62 100

Masa Kerja

<4 tahun 9 14,52

> 5 tahun 53 85,48
Total 62 100

Sumber : Hasil Analisis Koesioner 2016

Pada tabel di atas yang menguraikan tentang karakteristik responden
menunjukkan bahwa pegawai laki-laki (61,29%) lebih banyak dibandingkan wanita
(38,71%). Usia pegawai mayoritas di atas 31 tahun, sedangkan usia pegawai yang
dibawah 30 tahun sebanyak 17 orang (27,42%). Pendidikan terakhir responden
didominasi oleh alumni sarjana (70,97%), pendidikan diploma sebanyak 12 orang
(19,35%), dan magister sebanyak 6 orang (9,68%). Masa kerja lebih dari lima tahun
lebih banyak berpartisipasi dalam penelitian ini, sedangkan masa kerja dibawah 4 tahun

hanya sebesar 14,52%.
4.3. Pengujian Instrumen Penelitian

Suatu variabel (pernyataan) dikatakan valid jika skor variabel tersebut
berkorelasi secara signifikan dengan total skor dengan menggunakan corrected item. Uji

Validitas dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.2
Uji Instrumen Penelitian
Variabel Dimensi Corrected Ket. Cronbach’s Ket.
Item Alpha

X1.1 0,812 Valid
X1.2 0,754 Valid

Motivasi Kerja 0,819 Reliabel
X1.3 0,579 Valid
X1.4 0,463 Valid
X2.1 0,696 Valid

Disiplin Kerja X2.2 0,732 Valid 0,878 Reliabel
X2.3 0,800 Valid
Y1.1 0,649 Valid
Y1.2 0,736 Valid

Kinerja Y1.3 0,654 Valid 0,859 Reliabel
Yi.4 0,663 Valid
Y1.5 0,682 Valid

Sumber: Pengolahan Kuesioner (2016)
Tabel di atas menjelaskan bahwa instrumen penelitian ini dikatakan valid. Alpha

Cronbach seluruh instrument (variabel Motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja)

tersebut lebih besar dari 0,60.

44. Analisis Deskriptif Jawaban Responden
1. Variabel Motivasi Kerja
Motivasi kerja adalah dorongan upaya dan keinginan di dalam diri pegawai yang

memberi daya serta mengarahkan perilakunya untuk melaksanakan tugas dan tanggung
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jawab dalam lingkup pekerjaannya. Deskripsi jawaban responden terhadap motivasi

kerja sebagai berikut.

Tabel 4.3
Hasil deskripsi variabel motivasi kerja

Skor Jawaban Responden
Indikator 1 2 3 4 Mean
F % F % F % F % F %

X1.1 0 0 1 1,6 | 24 | 38,7 | 18 | 29,0 | 19 | 30,6 | 3,88
X1.2 0 0 2 32 (18 | 29,0 | 21 | 339 | 21 | 339 398
X1.3 0 0 1 1,6 | 19 | 30,6 | 32 | 51,6 | 10 | 16,1 3,82
X1.4 0 0 4 6,5 | 19 | 30,6 | 20 | 323 | 19 | 30,6 3,87

Mean Variabel Motivasi Kerja 3,89

Sumber: Data primer (diolah),

2016

Keterangan: 1 = Sangat tidak setuju

2 = Tidak Setuju

4 = Setuju

3 =ragu-ragu

5 = Sangat Setuju

Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap variabel

motivasi kerja dengan capaian rata-rata 3,89, bahwa motivasi kerja telah sesuai dengan

harapan. Indikator yang dominan membentuk variabel motivasi kerja dalam penelitian

ini adalah dimensi tujuan (goals) / X1.2 nilai mean tertinggi sebesar 3,98. Pada dimensi

tersebut (tujuan), responden memilih jawaban setuju sebanyak 33,9 persen, kemudian

yang memilih jawaban sangat setuju sebanyak 33,9 persen. Sedangkan dimensi

dianggap kurang penting yaitu kemampuan (abilities) X1.3 dengan nilai mean terendah

yaitu 3,82, hal ini disebabkan karena responden yang memilih jawaban tidak setuju

sebanyak 1,6 persen.
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2. Variabel Disiplin Kerja

Deskripsi jawaban responden terhadap disiplin kerja sebagai berikut.

Tabel 4.4

Hasil deskripsi variabel disiplin kerja
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Skor Jawaban Responden
Indikator 1 2 3 4 Mean
F % F % F % F % F %
X3.1 0 0 3 48 | 10 | 16,1 | 40 | 64,5 9 14,5 3.88
X3.2 0 0 5 81 (18 290 | 26 | 41,9 | 13 | 21,0 3.75
X33 0 0 2 32 1 14} 226 | 25 | 40,3 | 21 | 339 4.04
Mean Variabel Disiplin Kerja 3,89
L

Sumber: Data primer (diolah), 2016

Keterangan: 1 = Sangat tidak setuju

2 =Tidak Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

3 =ragu-ragu

Pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap variabel

disiplin kerja dengan capaian rata-rata 3,89, bahwa disiplin kerja telah sesuai dengan

harapan. Indikator yang dominan membentuk variabel disiplin kerja dalam penelitian ini

adalah dimensi ketegasan (X3.3) nilai mean tertinggi sebesar 4,04, Pada dimensi

tersebut (ketegasan), responden memilih jawaban setuju sebanyak 40,3 persen,

kemudian yang memilih jawaban sangat setuju sebanyak 33,9 persen. Sedangkan

dimensi dianggap kurang penting yaitu sanksi hukuman (X3.2) dengan nilai mean

terendah yaitu 3,75, hal ini disebabkan karena responden yang memilih jawaban tidak

setuju sebanyak 8,1 persen.
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3. Variabel Produktivitas Kerja

Deskripsi jawaban responden terhadap produktivitas kerja sebagai berikut.

Tabel 4.5.
Hasil deskripsi variabel produktivitas

kerja
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Skor Jawaban Responden
Indikator 1 2 3 4 Mean
% F % F % F % F %
Y1.1 0 3 48 | 10 | 16,1 | 27 | 43,5 | 22 | 355 4,09
Y1.2 1,6 2 32 | 13 | 21,0 | 25 | 40,3 | 21 | 339 | 4,01
Y1.3 1,6 1 1,6 | 14 | 22,6 | 37 | 59,7 9 14,5 3,83
Y24 0 4 6,5 { 12 | 19,4 | 27 | 43,5 | 19 | 30,6 3,98
Y2.5 0 4 6,5 | 16 | 258 | 21 | 33,9 | 21 | 339 3,95
Mean Variabel Produktivitas Kerja 3,97
Sumber: Data primer (diolah), 2016
Keterangan: 1 = Sangat tidak setuju 4 = Setuju 3 =ragu-ragu

2 =Tidak Setuju

5 = Sangat Setuju

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap variabel

produktivitas kerja dengan capaian rata-rata 3,97, bahwa produktivitas kerja telah sesuai

dengan harapan. Indikator yang dominan membentuk variabel produktivitas kerja dalam

penelitian ini adalah dimensi kualitas (Y1.1) nilai mean tertinggi sebesar 4,09. Pada

dimensi tersebut (kualitas), responden memilih jawaban setuju sebanyak 43,5 persen,

kemudian yang memilih jawaban sangat setuju sebanyak 35,5 persen. Sedangkan

dimensi dianggap kurang penting yaitu ketepatan waktu (Y1.3) dengan nilai mean

terendah yaitu 3,83, hal ini disebabkan karena responden yang memilih jawaban sangat

tidak setuju sebanyak 1,6 persen
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4.5.  Analisis Regresi Berganda dan Pengujian Hipotesis

Regresi berganda digunakan untuk mengetahui variabel motivasi kerja dan
disiplin kerja terhadap kinerja. Dari hasil perhitungan model regresi berganda akan
diperoleh parameter estimasi dengan nilai t-hitung dan koefisien determinasi (R square).
Jika koefisien regresinya signifikan pada probability < 0,05 maka variabel bebas
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan model

regresi berganda dengan menggunakan SPSS 20.0 menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6.
Hasil Analisis Regresi Berganda
. Koefisian | Standar . P- F- Adjusted
Variabel Regresi (B) | Error t-Hitung value | Hitung P-value R-Square
Konstanta 0,972 0,418 2,324 | 0,024
Motivasi Kerja 0,287 0,133 2,160 | 0,036 | 31,628 | 0,000 0,556
Disiplin Kerja 0,486 0,119 4,092 | 0,000

Sumber: Data primer (diolah), 2016

Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan persamaan regresi linear sebagai
berikut:
Y =0,972 + 0,287*X1 + 0,486*X2
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas diperoleh penjelasan

sebagai berikut:

1) Koefisien regresi variabel motivasi kerja sebesar 0,287. Koefisien tersebut
mengindikasikan adanya hubungan positif dan signifikan antara variabel motivasi
kerja terhadap produktivitas kerja. Hal ini dapat dimaknai dengan peningkatan

kualitas motivasi kerja akan berdampak pada peningkatan produktivitas kerja.
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2) Koefisien regresi variabel disiplin kerja sebesar 0,486. Koefisien tersebut
mengindikasikan adanya hubungan positif dan signifikan antara variabel disiplin
kerja terhadap produktivitas kerja. Hal ini dapat dimaknai dengan peningkatan

kualitas disiplin kerja akan berdampak pada peningkatan produktivitas kerja.

4.5.1. Uji F (Simultan)

Berdasarkan tabel 4.6 uji F diperoleh hasil bahwa nilai F hitung sebesar 31,628
> 2,934 (F tabel) dengan tingkat signifikansi (F-statistic) 0,00 (lebih kecil dari 0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi seluruh variabel independen (motivasi kerja dan disiplin kerja)
memengaruhi variabel terikat (produktivitas kerja) secara signifikan. Hasil ini

membuktikan bahwa hipotesis ketiga (H-3) dinyatakan diterima.

4.5.2. Uji t (Parsial)

Pengujian masing-masing pengaruh variabel independen terhadap kinerja pada
tabel 4.6 dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Nilai probabilitas variabel motivasi kerja sebesar 0,036 nilai ini lebih kecil
dibandingkan a = 0,05. Hal tersebut mengindikasikan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara variabel motivasi kerja terhadap terhadap produktivitas kerja.

2) Nilai probabilitas variabel disiplin kerja sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil
dibandingkan a = 0,05. Hal tersebut mengindikasikan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap terhadap produktivitas kerja.

Dari hasil uji t dapat dilakukan pembuktian hipotesis yang diajukan sebagai

berikut:
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1. HI: Motivasi kerja pegawai berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas
kerja pada pegawai. Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil bahwa variabel
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.
Dengan demikian hipotesis pertama diterima.

2. H2: Disiplin kerja pegawai berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas
kerja pada pegawai. Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil bahwa variabel
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

Dengan demikian hipotesis kedua diterima.

4.5.3. Adjusted R

Berdasarkan lampiran SPSS diperoleh hasil bahwa nilai adjusted R? sebesar
0,556, hal ini berarti 55,6% produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh variasi variabel
motivasi kerja dan disiplin kerja, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya
seperti gaya kepemimpinan, keadilan organisasi, budaya organisasi, kepuasan kerja,

keadilan organisasional dan lain-lain.

4.6. Pembahasan
4.6.1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Dalam penelitian
ini motivasi eksternal yang paling mempengaruhi produktivitas kerja pegawai adalah
komunikasi yang baik antara pegawai dan atasan, lingkungan kerja yang baik, dan
atasan selalu memberikan pujian. Tiga faktor utama itu yang dapat meningkatkan

kinerja pegawai dalam menyelesaikan tugas. Hal ini menegaskan bahwa hipotesis
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pertama yang diajukan dinyatakan diterima, sehingga peningkatan motivasi kerja akan
meningkatkan produktivitas kerja pegawai negeri sipil di lingkungan kerja Bappeda
Provinsi Sulawesi Barat. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fitriyanto (2012)
dan Ibriati Kartika Alimuddin (2012), bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

McCleeland dalam Reksohadiprojo dan Handoko (2001: 97) teori motivasinya
mengatakan bahwa motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.
Motivasi yang dimaksud terdiri dari 3 (tiga) golongan kebutuhan, yaitu: kebutuhan
prestasi, Kebutuhan Afiliasi dan Kebutuhan Kekuasaan.

Manfaat motivasi yang utama adalah menciptakan gairah kerja, sehingga
produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena bekerja
dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat.
Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam skala waktu yang
sudah ditentukan, serta orang senang melakukan pekerjaannya.

Sesuatu yang dikerjakan karena ada motivasi yang mendorongnya akan
membuat orang senang mengerjakannya. Pegawai akan merasa dihargai/diakui, hal ini
terjadi karena pekerjaannya itu betul-betul berharga bagi orang yang termotivasi,
sehingga orang tersebut akan bekerja keras. Hal ini dimaklumi karena dorongan yang
begitu tinggi menghasilkan sesuai target yang mereka tetapkan. Kinerjanya akan
dipantau, oleh individu yang bersangkutan dan tidak akan membutuhkan terlalu banyak

pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi.
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Dalam kehidupan manusia selalu mengadakan bermacam - macam aktivitas,
salah satunya dalam aktifitas yang dinamakan kerja. Membahas mengenai motivasi
kerja tidak bisa dilepaskan dari job performance. Kinerja (performance) adalah hasil
interaksi antara motivasi kerja, kemampuan (abilities), dan peluang (opportunities). Bila
motivasi kerja rendah, maka unjuk kerja akan rendah pula meskipun kemampuan ada
dan baik. Sebaliknya jika motivasi kerjanya besar, namun peluang untuk menggunakan
kemampuan tidak ada atau tidak diberikan, kinerja (performance) juga akan rendah.

Motivasi kerja seseorang dapat lebih bercorak proaktif atau reaktif. Pada
motivasi yang proaktif, orang akan berusaha untuk meningkatkan kemampuannya
sesuai dengan yang dituntut oleh pekerjaan dan atau akan berusaha untuk mencari,
menemukan dan atau menciptakan peluang dimana ia dapat menggunakan
kemampuannya untuk performance yang tinggi. Sebaliknya motivasi kerja seseorang
yang lebih reaktif, cenderung menunggu upaya atau tawaran dari lingkungannya. la baru
mau bekerja jika didorong, dipaksa (dari luar dirinya) untuk bekerja. Ada waktu yang
tepat dimana pimpinan bisa memberikan motivasi agar para pegawai bisa terangsang
untuk melakukan hal baik sesuai dengan apa yang diperintahkan. Meningkatkan
semangat Ini adalah jawaban betapa pentingnya pelatihan untuk pegawai yang berisi
motivasi dan stimulus baik. Karena hal ini bisa meningkatkan semangat para pegawai
dalam bekerja sehingga mereka bisa melakukan pekerjaan sesuai dengan kewajiban dan
deadline yang telah ditentukan. Dengan penuh semangat mercka bisa menyelesaikan
tiap hal yang menjadi tanggung jawabnya. Dan hal ini baik karena bisa membantu

pimpinan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang ada.
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Membuat tim semakin kompak adalah salah satu upaya mendorong motivasi
kerja, mereka akan merasa saling memiliki dan merasa bahwa satu sama lain merupakan
keluarga yang harus saling dukung untuk mencapai tujuan yang sama, yaitu mencapai
kesuksesan dalam Instansi. Memberikan dorongan kepada pegawai untuk ikut pelatihan
yang bisa berdampak baik bagi diri dan juga lingkungannya. Karena pegawai yang baik
adalah awal Instansi yang baik. Bila hal ini terwujud, maka tidak diragukan lagi
Bappeda Provinsi Sulawesi Barat akan mampu memberikan pelayanan prima dan bisa
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh pimpinan teratas
4.6.2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.Hal ini menegaskan
bahwa hipotesis kedua yang diajukan dinyatakan diterima, sehingga peningkatan
disiplin kerja akan meningkatkan pegawai negeri sipil di lingkungan kerja Bappeda
Sulawesi Barat. Dampak positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai juga didukung oleh penelitian Fitriyanto (2012), Abdul Azis (2012), dan
Purnomo Budi Setiyawan dan Waridin (2006) yang menyatakan bahwa disiplin kerja
akan meningkatkan kinerja pegawai. Kedisiplinan akan membentuk perilaku pegawai
pada nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban

Dalam mencapai hasil yang efektif, maka organisasi perulu menetapkan disiplin
kerja yang baik dari pegawai.Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung
jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Kondisi tersebut akan

mendorong semangat kerja dan mendorong terwujudnya tujuan organisasi. Semangat
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menggambarkan suatu perasaan yang berkaitan denga tabiat, semangat kelompok,
kegembiraan atau kegiatan.

Untuk kelompok pekerja, penggunaan yang lazim menyatakan bahwa semangat
menunjukkan iklim dan suasana pekerjaan. Pegawai-pegawai dengan semangat tinggi
akan memberikan sikap yang positif, seperti kesetiaan, kegembiraan, kerjasama,
kebanggaan dalam bekerja. Produktivitas dan efisiensi yang tinggi cenderung menjadi
sikap-sikap dan tindakan yang disiplin. Dengan demikian, kedisiplinan harus ditegakkan
dalam organisasi mengingat tanpa dukungan disiplin pegawai maka organisasi akan
sulit dalam mewujudkan tujuannya.

Disiplin dapat membangun kepribadian seorang pegawai lingkungan yang
memiliki disiplin yang baik akan berdampak pada kepribadian seseorang. Lingkungan
organisasi yang memiliki keadaan yang tenang, tertib dan tentram sangat berperan
dalam membangun kepribadian yang baik. Disiplin dapat melatih kepribadian pegawai
agar senantiasa menunjukkan kinerja yang baik, sikap, perilaku dan pola kehidupan
yang baik dan berdisiplin tidak berbentuk dalam waktu yang lama salah satu proses
untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui proses latihan. Latihan
tersebut dilaksanakan bersama antar pegawai, pimpinan dan seluruh personil yang ada
dalam organisasi. Disiplin berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseorang untuk
mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan tersebut dengan pemaksaan,
pembiasaan, dan latihan disiplin akan menyadarkan bahwa disiplin tersebut sangatlah
penting untuk membentuk sikap pegawai yang profesional dan bekerja secara sungguh-
sungguh. Semangat atau moril (morale) adalah suatu istilah yang banyak dipergunakan

tanpa adanya suatu perumusan yang seksama. Semangat menggambarkan suatu
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perasaan, agak berhubungan dengan tabiat (jiwa), semangat kelompok, kegembiraan
atau kegiatan.Untuk kelompok pekerja, penggunaan yang sudah lazim menyatakan
bahwa semangat menunjukkan iklim dan suasana pekerjaan. Semangat adalah sikap
individu atau kelompok terhadap pekerjaan dan lingkungan kerjanya. Pegawai-pegawai
dengan semangat yang tinggi merasa bahwa mereka yang diikutsertakan dalam
mencapai tujuan organisasi patut diberi perhatian bahwa usaha-usaha mereka dikenal
dan dihargai. Pegawai-pegawai dengan semangat yang tinggi memberikan sikap yang
positif, seperti kesetiaan, kegembiraan, kerjasama, kebanggaan dalam melakukan
pekerjaan dan ketaatan kepada kewajiban. Produktivitas dan efisiensi yang tinggi
cenderung merupakan akibat sikap-sikap dan tindakan-tindakan demikian. Sikap dan
tindakan itu diantaranya disiplin. Disiplin termasuk dalam sikap mental pegawai. Yang
dimaksud dalam sikap mental adalah sikap terhadap kerja itu sendiri, terhadap bekerja
dalam industri, terhadap perlunya menghasilkan produk bermutu, terhadap pelayanan
prima kepada pelangan dan akhirnya terhadap integritas moral dan reputasi.
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi karena tanpa dukungan
disiplin personil yang baik, maka organisasi akan sulit dalam mewujudkan tujuanya.
Jadi dapatlah dikatakan bahwa kedisplinan merupakan kunci keberhasilan suatu

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.
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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil pengujian statistik, motivasi kerja berpengaruh terhadap
produktivitas kerja pada Bappeda Provinsi Sulawesi Barat. Peningkatan
motivasi kerja yang dilakukan baik melalui pelatihan—pelatihan ataupun
kompensasi yang berbasis kinerja telah menciptakan dorongan yang positif
bagi pegawai.

2. Variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
pada Bappeda Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini menunjukkan jika pegawai
meningkatkan disiplin kerjanya maka akan menunjang pencapaian
produktivitas kerja yang lebih baik bagi organisasi.

3. Berdasarkan Uji F yang dilakukan, ditemukan bahwa motivasi dan disiplin
kerja secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap produktivitas
kerja pada Bappeda Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini ditandai oleh
peningkatan motiasi dan disipilin kerja di Bappeda Provinsi Sulawesi Barat

akan meningkatkan produktivitas kerja pegawainya.

5.2. Saran
1. Kepedulian terhadap pegawai menjadi hal terpenting dalam membangun
motivasi kerja. Kondisi tersebut akan menguntungkan bagi pegawai maupun
organisasi, selain itu Pihak Bappeda Sulbar dalam meningkatkan motivasi

yitu dengan cara Motivasi karyawan dengan membangun kepuasan, Motivasi
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karyawan melalui apresiasi, Memberikan apresiasi kepada pegawai sangatlah
penting agar membangkitkan perilaku positif dan prestasi pegawai, sehingga
mereka dapat melakukan pekerjaan dengan baik atau tidak. Pimpinan yang
cerdas dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai dengan memberikan
perhatian secara personal, seperti memberikan tepukan di punggung, catatan
tulisan tangan, atau komentar singkat di aula. Dan menunjukkan atau
memberikan penghargaan, usahakan agar mengatakannya dengan lebih
spesifik. Dengan menjadi spesifik, pegawai menyadari tindakan mereka
benar-benar diawasi. Dan, motivasi tingkat tinggi karyawan akan didapatkan
melalui hasil yang alami.Motivasi karyawan melalui pengakuan, Motivasi
pegawaiMelalui Inspirasi, Motivasi pegawai Melalui Kompensasi

2. Diharapkan agar Bappeda Sul-Bar untuk menciptakan suasana kerja yang
nyaman, kondusif dimana lingkungan kerja yang bersih, nyaman, dan
kondusif merupakan lingkungan kerja yang diharapkan oleh setiap pekerja.
Dengan lingkungan kerja yang kondusif maka akan mendorong karyawan
Anda untuk berekspresi dan memberikan ide-ide baru. Anda bisa
menyediakan fasilitas olah raga ringan seperti badminton atau tennis meja
yang bisa dilakukan Pegawai saat jam istirahat sehingga dapat mengurangi
kejenuhan dalam bekerja.dan mampu meningkatkan semangat kerja pegawai
serta menumbuhkan disiplin kerja kepada seluruh pegawai, Meningkatkan
disiplin dan kinerja karyawan juga dapat dilakukan melalui pelatihan

karyawan yang dilakukan secara periodik. Pelatihan Pegawai ini akan me-
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refresh sekaligus meng-upgrade skill Pegawai sehingga mereka semakin

termotivasi untuk meningkatkan kedisiplinan dan kinerja mereka.
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Lampiran 1.

KUESIONER PENELITIAN TESIS

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Sdr/i ...............

Dengan hormat,

Sehubungan dengan rencana penyelesaian penelitian Tesis saya dengan judul :

HUBUNGAN MOTIVASI, DISIPLIN PEGAWAI TERHADAP PRODUKTIVITAS
KERJA PADA BAPPEDA PROVINSI SULAWESI BARAT

Maka saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/sdri untuk mengisi kuesioner penelitian
ini. Agar penelitian ini dapat memberikan hasil yang bermanfaat, maka dimohon Bapak/Ibu/Sdr
berkenan untuk mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya/apa adanya. Sehubungan dengan

hal tersebut kami menjamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya saya

ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

xii
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Petunjuk pengisian:

A. Isilah masing-masing pertanyaan sesuai dengan petunjuk pada masing-masing
instrumen. Bapak/Ibu dapat menjawab pertanyaan di bawah dengan memberi
tanda silang (X) pada salah satu kolom yang telah disediakan dengan keterangan
sebagai berikut:

STS :sangat tidak setuju
TS : tidak setuju

RR  :ragu-ragu

S : setuju

SS : sangat setuju

B. Setiap pertanyaan hanya dibutuhkan satu jawaban saja, kecuali ada keterangan
lain.

C. Setelah mengisi kuesioner Bapak/lbu/Sdr/I dimohon segera mengembalikannya
kepada peneliti

[. IDENTITAS RESPONDEN:

JENIS KELAMIN : PRIA [:___] WANITA Cj

UMUR R Tahun
PENDIDIKAN e

MASA KERJA e

xiii
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Variabel Motivasi Kerja

Pernyataan

STS

TS

KS

Kebutuhan (needs)

Merasa bangga bekerja karena perusahaan peduli

dengan kebutuhan karyawan

Tujuan (goals)

Bekerja berdasarkan rencana kerja dan berupaya kuat

untuk mewujudkan tujuan tersebut

Kemampuan (abilities)

Memiliki keterampian dan kemampuan khusus dalam

melaksanakan berbagai pekerjaan/tugas kantor

Pembayaran (pay)

Merasa senang dengan insentif (gaji) dan bonus dari

perusahaan

Variabel Disiplin Kerja

No.

Pernyataan

STS

TS

KS

Tujuan dan kemampuan

Bekerja sesuai dengan tujuan dan kemampuan anda,

sehingga dapat diselesaikan secara baik.

Sanksi hukuman

Dengan adanya sanksi/hukuman bagi karyawan yang
tidak disiplin dapat menjadi salah satu faktor seorang
pegawai untuk lebih meningkatkan disiplin dalam
bekerja

Ketegasan

Instansi tempat anda bekerja memiliki aturan dan
peraturan yang tegas agar pegawai dapat bekerja
sesuai dengan aturan dan tujuan yang telah ditetapkan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Variabel Efektivitas Kinerja Organisasi

No.

Pernyataan

STS

TS

KS

Dapat menyelesaikan tugas kantor dengan baik

Dapat menyelesaikan tugas kantor lebih banyak
dibandingkan rekan kerja lainnya

10

Tugas tugas yang diberikan kepada karyawan
dapat dilaksanakan dalam waktu yang telah
ditentukan

11

Dapat menggunakan fasilitas kantor untuk
menyelesaikan pekerjaan

12

Dapat memahami masalah kantor yang sulit dan
memberikan solusi dengan cepat
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Lampiran 2.

HASIL PENGOLAHAN DATA

Reliability Variabel Motivasi Kerja (X1)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 62 100.0
Excluded® 0 .0
Total 62 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.819 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X1.1 3.8871 .87037 62
X1.2 3.9839 87763 62
X1.3 3.8226 71344 62
X1.4 3.8710 93184 62
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item-Total Statistics
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Scale Mean if Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha
item Deleted Item Deleted Total Correlation if ltem Deleted
X1.1 11.6774 3.960 .812 .686
X1.2 11.5806 4.084 .754 716
X1.3 11.7419 5.145 579 .801
X1.4 11.6935 4773 463 .860
Scale Statistics
Mean Varance Std. Deviation N of ltems
15.5645 7.529 2.74382 4
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Reliability Variabel Disiplin Kerja (X2)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 62 100.0
Excluded® 0 .0
Total 62 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of items
.878 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X3.1 3.8788 85723 62
X3.2 4.0303 .95147 62
X3.3 3.9697 .76994 62

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Scale Variance if

Corrected Item- | Cronbach's Alpha

ltem Deleted ltem Deleted Total Correlation if item Deleted
X3.1 11.9697 5.780 696 .860
X3.2 11.8182 5.278 732 .848
X3.3 11.8788 4.922 .800 .820
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Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
15.8485 9.383 3.06310 4

Xix
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Reliability Variabel Produktivitas Kerja (Y)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summa
N %
Cases Valid 62 100.0
Excluded® 0 .0
Total 62 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.859

item Statistics

Mean Std. Deviation N
Y11 4.0968 .84368 62
Y12 4.0161 .91422 62
Y13 3.8387 75081 62
Y14 3.9839 .87763 62
Y15 3.9516 .93085 62

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

item Deleted ltem Deleted Total Correlation if item Deleted
Y11 15.7903 8.136 .649 .836
Y12 15.8710 7.458 .736 .813
Y13 16.0484 8.539 .654 .836
Y14 15.9032 7.925 663 .832
Y15 15.9355 7.602 682 .828
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Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of items

19.8871 11.971 3.45986 5

XXi
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Frequencies Variabel Motivasi Kerja (X1)

Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4
N Valid 62 62 62 62
Missing 0 0 0 0
Mean 3.8871 3.9839 3.8226 3.8710
Median 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000
Mode 3.00 4.00° 4.00 4.00
Std. Deviation .87037 .87763 71344 .93184
Sum 241.00 247.00 237.00 240.00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.6 16 1.6
Ragu-Ragu 24 38.7 38.7 403
Setuju 18 29.0 29.0 69.4
Sangat Setuju 19 30.6 306 100.0
Total 62 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 3.2 3.2 3.2
Ragu-Ragu 18 29.0 29.0 323
Setuju 21 33.9 339 66.1
Sangat Setuju 21 33.9 33.9 100.0
Total 62 100.0 100.0
xxii
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X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.6 1.6 1.6
Ragu-Ragu 19 30.6 30.6 323
Setuju 32 51.6 51.6 83.9
Sangat Setuju 10 16.1 16.1 100.0
Total 62 100.0 100.0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 6.5 6.5 6.5
Ragu-Ragu 19 30.6 30.6 371
Setuju 20 32.3 323 69.4
Sangat Setuju 19 30.6 30.6 100.0
Total 62 100.0 100.0
Pie Chart
xxiii
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